
 
 

PERANCANGAN GEDUNG LABORATORIUM DAN 

BENGKEL I LAHAN KAMPUS BARU 

 POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA PALEMBANG 
 

 

 

 

 

LAPORAN AKHIR 

 

 

Dibuat untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan  

Pendidikan Diploma III pada Jurusan Teknik Sipil  

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

Disusun Oleh : 

Nurpadilah   (061930100006) 

Jasmine Diva Saphira (061930100339) 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2022 







 
iv 

LEMBAR PERSEMBAHAN  

 

“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhmya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah :5-6) 

Assalamualaikum wr.wb 

 Alhamdulillah, puji syukur saya haturkann kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, berkah dan ridho-Nya sehingga terselesaikannya 

Laporan Akhir ini dengan tepat waktu. 

 

 Teruntuk kedua orang tuaku, terima kasih banyak telah menjadi 

penyemangatku, selalu mendoakanku dengan tulus, terima kasih atas semua 

yang telah kalian berikan kepada ku selama ini, semoga kalian berdua selalu 

dalam lindungan Allah SWT dan selalu diberikan kesehatan. 

 

 Teruntuk saudara dan keluargaku terima kasih karena selalu ada disaat aku 

membutuhkan bantuan kalian, terima kasih karena telah memberi dukungan 

dan selalu mendengarkan semua keluh kesahku serta selalu meberi motivasi 

kepadaku. 

 

 Kepada dosen pembimbing, Bapak Bastoni Hassasi,S.T.,M.Eng dan Ibu Lina 

Flaviana Tilik,S.T.,M.T. terima kasih karena telah banyak mebantu kami dan 

dengan sabar membimbing kami dalam menyelesaikan Laporan Akhir ini, 

serta telah banyak memberikan kami nasihat-nasihat yang baik untuk 

kedepannya. Semoga bapak dan ibu selalu diberikan kesehatan. 

 

 Teruntuk Partner LA ku Jasmine Diva Saphira terima kasih banyak karena 

sudah mau berjuang bersama melewati masa-masa sulit dalam 

menyelesaikan Laporan Akhir ini, terima kasih karena telah sabar 

menghadapi semua sifatku dan semua keluh kesahku, maaf kalau aku sering 

keras kepala, doa yang terbaik untuk mu minekk. 



 
v 

 Teruntuk sahabat-sahabatku, terima kasih karena sudah banyak membantu 

aku dalam segala hal, sudah mau mendengarkan semua ceritaku, untuk 

kedepannya semoga kita selalu bahagia. 

 

 Untuk Dosen-dosen beserta staff Jurusan Teknik Sipil, terima kasih banyak 

atas ilmu yang bermanfaat yang telah kalian berikan. 

 

 Teruntuk kelas 6 SA terima kasih banyak telah memberikan banyak 

kenangan, terima kasih sudah banyak membantu, suatu keberuntungan bisa 

dipertemukan dengan orang-orang baik dan luar biasa seperti kalian. Semoga 

kita semua dapat memberikan yang terbaik dan sukses selalu. 

 

Nurpadilah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

“Menangislah semua orang berhak menangis namun jangan pernah 

berpikir untuk menyerah bahkan mengakhiri apa yang sudah kau jalani 

sekarang” 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah SWT yang dengan kuasa-

Nya telah memberikan diri ini kekuatan, kesehatan dan kesabaran dalam 

menyelesaikan laporan akhir ini. Dan dengan rahmat-Nya, penulis dapat sampai 

pada titik ini, titik dimana udara dapat dihirup dan dihembuskan dengan leluasa, 

berkurang ¾ beban dalam perkuliahan selama ini. Sholawat teriring salam selalu 

terucap kepada Rasulullah SWT, keluarga, hingga sahabat dan pengikutnya.  

Ucapan terima kasih yang tak terhingga dipersembahkan kepada : 

1. Keluarga tercinta : Papa, Mama, Mbak Vellin, Abiyyu, Kak Aan, Kak 

Wawan, Kak Ari, Yuk Yeye dan Yuk Lili yang selalu menjadi 

penyemangat dan penghibur, pemberi cuan yang amat sangat membantu 

dalam proses penulisan laporan akhir ini, serta selalu sabar ,menghadapi 

tingkah laku disaat isi kepala sedang tidak sinkron dengan diri ini. 

2. Dosen pembimbing Bapak Bastoni Hassasi, S.T.,M.Eng dan Ibu Lina 

Flaviana Tilik,S.T.,M.T yang telah membimbing kami dengan penuh 

kesabaran dan pengertian sehingga laporan akhir ini dapat selesai. 

3. Teruntuk Pak Akhmad Mirza, Pak Sazari Yazuar, Pak Hairul, Pak 

Wagiran yang sudah memberikan kemudahan dari Kerja Praktek dan 

dalam pengambilan data untuk pembuatan Laporan Akhir ini.  

4. My best  partner saya yang paling comel, paling sabar, si kecil aktif yang 

paling bisa meredam kerisauan saya dalam mengerjakan laporan ini, 

Nurpadilah as Cikwo as Cikcoy as Ocoy Keren as Kecik. Siang malam, 

Mariana-Bukit-Gandus yang selalu dilalui dan menjadi makanan sehari-

hari. Terima kasih sudah buat cemas di detik-detik siding atas keraguan 



 
vii 

anda di sepertiga malam hari H shay maju kena mundur kena sekali saya 

dibuatnya. 

5. Partener Iswahyudi – Gandus Acik dan Ayu yang sangat teramat super-

duper membantu terima kasih sudah saling mengingatkan dan 

menguatkan dalam proses pengerjaan LA ini, sayang baru akrab sama 

kalian dipenghujung masa perkuliahan but it’s okay I really enjoy our 

togetherness love you both!  

6. Terima kasih untuk ibu Acik sudah banyak membantu, meringankan 

beban pikiran dikala stress mendatangi jiwa raga ini, rumah ternyaman  

ke-2 selain rumah wak, karna baru duduk sudah buat mengantuk hehehe, 

makasih ibu selalu menyediakan makanan enak, sehat, lezat dan bergizi 

setiap kami menginap. Bakal rindu humor, jokes dan masakan ibu love 

you ibu, mohon maaf kalau setiap nginep kami rusuh, buat tidur ibu 

terganggu hehehe… 

7. Rekan kelas serta rekan himpunan, satu frekuensi, satu humor yang selalu 

menjadi tempat melepaskan penat dari penatnya perduniawian selama 

masa kuliah dari semester 3, Nadel dan Kang Efit yang sudah menjadikan 

kosan kalian sebagai basecamp Head-shot dan Till The End, teman yang 

sudah memberikan banyak kenangan selama 2 tahun terakhir ini  Terima 

kasih sudah menjadi rekan penjelajah minuman Thai-tea dan tester makan 

ayam geprek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
viii 

ABSTRAK 

 

PERANCANGAN GEDUNG LABORATORIUM DAN  

BENGKEL I LAHAN KAMPUS BARU 

 POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

Oleh : Nurpadilah, Jasmine Diva Saphira 

 

Pembangunan suatu Gedung merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam proses kemajuan suatu instansi/ perusahaan dalam peningkatan standar mutu 

yang baik dan mampu berkompetisi dalam persaingan di pasar dunia internasional. 

Maka dari itu Pembangunan dirancang guna mempertimpangkan kekuatan struktur 

dan kekakuan berdasarkan biaya, mutu dan waktu sesuai persyaratan yang berlaku 

di Indonesia. Salah satu Gedung yang memerlukan tingkat keamanan yang cukup 

tinggi dalam proses perancangannya adalah Gedung Laboratorium. Upaya nyata 

yang dilaksanakan adalah dengan dilakukannya kegiatan Perancangan 

Pembangunan Gedung Laboratorium dan Bengkel I Lahan Kampus Baru Politeknik 

Negeri Sriwijaya Palembang. Gedung ini terdiri dari 3 lantai dan nantinya akan 

difungsionalkan sebagai fasilitas lengkap yang andal,aman dan efisien. Dengan 

berpedoman pada Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku. 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapat pondasi tiang pancang dengan 

ukuran 40 x 40 cm dengan kedalaman 24 m ; pilecap berukuran 120 x 240 cm dan 

120 x 120 cm ; dimensi sloof 30 x 50 cm ; dimensi kolom 300 x 300 mm ; dimensi 

balok induk 20 x 45 cm dan 30 x 55 cm ; dimensi balok anak 25 x 32,5 cm dan 30 

x 40 cm ; serta tebal pelat lantai adalah 100 mm. Dengan mutu beton yang 

digunakan adalah 25 MPa dan 30 MPa, penggunaan baja tulangan ulir dengan mutu 

400 MPa. Dapat disimpulkan bahwa struktur ini stabil dan aman, sehingga layak 

untuk digunakan. 

Biaya yang diperlukan pada pembangunan gedung ini adalah sebesar Rp. 

20.198.918.097. 

 

Kata Kunci : Perancangan, Struktur, Beton, Pedoman Standar
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF LABORATORY BUILDING AND WORKSHOP I  

CAMPUS POLYTECHNIC OF THE SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

By : Nurpadilah, Jasmine Diva Saphira 

 

The construction of a building is a very influential factor in the progress of 

an agency/company in improving good quality standards and being able to compete 

in competition in the international market. Therefore, the development is designed 

to balance the strength of the structure and stiffness based on cost, quality and time 

according to the requirements that apply in Indonesia. One of the buildings that 

require a high level of security in its design process is the Laboratory Building. The 

real effort carried out was by carrying out the Design of Laboratory Building and 

Workshop I Land for the New Campus of the Sriwijaya State Polytechnic 

Palembang. This building consists of 3 floors and will later function as complete 

facilities that are reliable, safe and efficient. By referring to the applicable 

Indonesian National Standard (SNI). 

Based on calculation results, obtained a pile foundation with a size of 40 x 

40 cm with depth of 24 m, pilecap measuring 120 x 240 cm and 120 x 120 cm ; 

sloof dimensions 30 x 50 cm ; column dimensions 300 x 300 cm ; main beam 

dimensions 20 x 45 cm dan 30 x 55 cm ; joist dimensions 25 x 32,5 cm dan 30 x 40 

cm ; and the thickness of the floor plates is 100 mm. With the quality of the concrete 

used is 25 MPa and 30 MPa, the use of screw reinforcing steel with a quality of 400 

MPa. It can be concluded that this structure is stable and safe, so it is suitable fo 

use. 

The cost required for the construction of this building is Rp. 

20.198.918.097. 

 

Keywords : Design, Structure, Concrete, Standard Guidelines 
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